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No lampiran / No conto : 1A    

Lokasi   :  Daerah TahiIte, Kec. Rarowatu Utara, Kab. Bombana                                              

  
Kode Sampel                      : 3 TR 11 

Jenis Sampel                       : Hand Specimen 

Tipe Endapan                      : Hidrotermal 

Jenis Mineralisasi                          : Pirit – Kalkopirit 

Mikroskopis  (Microscopic) :  

Sayatan poles ini merupakan sampel hand specimen. Kenampakan mikroskopis dari batuan ini yaitu berwarna abu-

abu kecoklatan dan dijumpainya mineral bijih berupa pirit dan kalkopirit. 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 

Compotition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(%) 

Keterangan optik mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Pirit (Py) 

FeS2 
10 

Berwarna Putih kekuningan dengan bentuk subhedral-anhedrall, 

ukuran mineral 0,025 – 0,05 mm, isotropik, tidak dijumpainya 

pleokrisme. 

Kalkopirit (Ccp) 

CuFeS2 
10 

Berwarna kuning kecokelatan dengan bentuk subhedral-anhedrall, 

anisotropik, tidak dijumpai adanya pleokrisme, ukuran mineral 0,02-

0,5 mm, hadir mereplacement mineral pirit. 

Foto 

 
  

Perbesaran 20 x 
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Ccp 

Py 

Py 

100 µm 
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No lampiran / No conto : 1B    

Lokasi   :  Daerah TahiIte, Kec. Rarowatu Utara, Kab. Bombana                                               

  
Kode Sampel                      : 3 TR 11 

Jenis Sampel                       : Hand Specimen 

Tipe Endapan                      : Hidrotermal 

Jenis Mineralisasi                          : Pirit – Kalkopirit 

Mikroskopis  (Microscopic) :  

Sayatan poles ini merupakan sampel hand specimen. Kenampakan mikroskopis dari batuan ini yaitu berwarna abu-

abu kecoklatan dan dijumpainya mineral bijih berupa pirit dan kalkopirit. 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 

Compotition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(%) 

Keterangan optik mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Pirit (Py) 

FeS2 
10 

Berwarna Putih kekuningan dengan bentuk subhedral-anhedrall, 

ukuran mineral 0,025 – 0,05 mm, isotropik, tidak dijumpainya 

pleokrisme. 

Kalkopirit (Ccp) 

CuFeS2 
5 

Berwarna kuning kecokelatan dengan bentuk subhedral-anhedrall, 

anisotropik, tidak dijumpai adanya pleokrisme, ukuran mineral 0,02-

0,5 mm, hadir mereplacement mineral pirit. 

Foto 

 
  

Perbesaran 20 x 

 

 

 

 

Ccp 

Ccp 

Ccp 

Py 

Py 

100 µm 
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No lampiran / No conto : 1C    

Lokasi   :  Daerah TahiIte, Kec. Rarowatu Utara, Kab. Bombana                                                 

  
Kode Sampel                      : 3 TR 11 

Jenis Sampel                       : Hand Specimen 

Tipe Endapan                      : Hidrotermal 

Jenis Mineralisasi                          : Pirit – Kalkopirit 

Mikroskopis  (Microscopic) :  

Sayatan poles ini merupakan sampel hand specimen. Kenampakan mikroskopis dari batuan ini yaitu berwarna abu-

abu kecoklatan dan dijumpainya mineral bijih berupa pirit dan kalkopirit. 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 

Compotition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(%) 

Keterangan optik mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Pirit (Py) 

FeS2 
20 

Berwarna Putih kekuningan dengan bentuk subhedral-anhedrall, 

ukuran mineral 0,025 – 0,05 mm, isotropik, tidak dijumpainya 

pleokrisme. 

Kalkopirit (Ccp) 

CuFeS2 
10 

Berwarna kuning kecokelatan dengan bentuk subhedral-anhedrall, 

anisotropik, tidak dijumpai adanya pleokrisme, ukuran mineral 0,02-

0,5 mm, hadir mereplacement mineral pirit. 

Foto 

 
  

Perbesaran 20 x 

 

 

 

 

Ccp 

Py 

Ccp 

Ccp 

100 µm 
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No lampiran / No conto : 2A    

Lokasi   :  Daerah TahiIte, Kec. Rarowatu Utara, Kab. Bombana                                                 

  
Kode Sampel                      : AM3 

Jenis Sampel                       : Hand Specimen 

Tipe Endapan                      : Hidrotermal 

Jenis Mineralisasi                          Stibnit – SPHalerit 

Mikroskopis  (Microscopic) :  

Sayatan poles ini merupakan sampel hand specimen Kenampakan mikroskopis dari batuan ini yaitu berwarna abu-

abu kehitaman dan dijumpainya mineral bijih berupa stibnit dan SPHalerit. 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 

Compotition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(%) 

Keterangan optik mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Stibnit (Sb) 

Sb2S3 

30 
Berwarna abu-abu dengan bentuk euhedral-subhedral, ukuran, ukuran 

mineral  0,5-1,5 mm, isotropik, tidak dijumpainya pleokrisme. 

Sphalerit (Sph) 

ZnS 
15 

Berwarna abu-abu kehitaman dengan bentuk subhedral-anhedral l, 

anisotropik, tidak dijumpai adanya pleokrisme,  ukuran mineral 0,5-1 

mm. 

Foto 

 
  

Perbesaran 20 x 

 

 

 

 

Sb 

Sph 

Sb 

Sph 

100 µm 
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No lampiran / No conto : 2B    

Lokasi   :  Daerah TahiIte, Kec. Rarowatu Utara, Kab. Bombana                                                

  
Kode Sampel                      : AM3 

Jenis Sampel                       : Hand Specimen 

Tipe Endapan                      : Hidrotermal 

Jenis Mineralisasi                          : Stibnit – SPHalerit – Kalkopirit 

Mikroskopis  (Microscopic) :  

Sayatan poles ini merupakan sampel hand specimen. Kenampakan mikroskopis dari batuan ini yaitu berwarna abu-

abu kehitaman dan dijumpainya mineral bijih berupa stibnit, SPHalerit dan kalkopirit. 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 

Compotition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(%) 

Keterangan optik mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Stibnit (Sb) 

Sb2S3 

40 
Berwarna abu-abu dengan bentuk euhedral-subhedral, ukuran, ukuran 

mineral 0,05 – 1,5mm, isotropik, tidak dijumpainya pleokrisme. 

Sphalerit (Sph) 

ZnS 
20 

Berwarna abu-abu kehitaman dengan bentuk euhedral-subhedral, 

anisotropik, tidak dijumpai adanya pleokrisme, ukuran mineral 

0,025-0,05 mm. 

Kalkopirit (Ccp) 

CuFeS2 
>1 

Berwarna kuning kecokelatan dengan bentuk subhedral-anhedrall, 

anisotropik, tidak dijumpai adanya pleokrisme, ukuran mineral 0,02-

0,025 mm. 

Foto 

 
  

Perbesaran 5 x 

 

 

 

 

Sb 

Sph 

Sb 

100 µm 
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Ccp 
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No lampiran / No conto : 2C    

Lokasi   :  Daerah TahiIte, Kec. Rarowatu Utara, Kab. Bombana                                                 

  
Kode Sampel                      : AM3 

Jenis Sampel                       : Hand Specimen 

Tipe Endapan                      : Hidrotermal 

Jenis Mineralisasi                          : Stibnit – SPHalerit – Kalkopirit 

Mikroskopis  (Microscopic) :  

Sayatan poles ini merupakan sampel hand specimen Kenampakan mikroskopis dari batuan ini yaitu berwarna abu-

abu kehitaman dan dijumpainya mineral bijih berupa stibnit, SPHalerit, dan kalkopirit. 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 

Compotition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(%) 

Keterangan optik mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Stibnit (Sb) 

Sb2S3 

10 
Berwarna abu-abu dengan bentuk euhedral-subhedral, ukuran, ukuran 

mineral 0,05 – 0,5 mm, isotropik, tidak dijumpainya pleokrisme. 

Sphalerit (Sph) 

ZnS 
30 

Berwarna abu-abu kehitaman dengan bentuk euhedral-subhedral, 

anisotropik, tidak dijumpai adanya pleokrisme, ukuran mineral 

0,025-0,5 mm. 

Kalkopirit (Ccp) 

CuFeS2 
>1 

Berwarna kuning kecokelatan dengan bentuk subhedral-anhedrall, 

anisotropik, tidak dijumpai adanya pleokrisme, ukuran mineral 0,02-

0,025 mm. 

Foto 

 
Perbesaran 5 x 

 

 

 

 

 

Sb 

Sph Sb 

Sph 

Ccp 

100 µm 
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No lampiran / No conto : 2D    

Lokasi   :  Daerah TahiIte, Kec. Rarowatu Utara, Kab. Bombana                                                 

  
Kode Sampel                      : SPH 

Jenis Sampel                       : Hand Specimen 

Tipe Endapan                      : Hidrotermal 

Jenis Mineralisasi                          : Stibnit – Covelit 

Mikroskopis  (Microscopic) :  

Sayatan poles ini merupakan sampel hand specimen Kenampakan mikroskopis dari batuan ini yaitu berwarna abu-

abu kehitaman dan dijumpainya mineral bijih berupa stibnit dan covelit. 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 

Compotition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(%) 

Keterangan optik mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Pirit (Py) 

FeS2 

40 
Berwarna Putih kekuningan dengan bentuk subhedral-anhedrall, 

ukuran mineral 1,4 mm, isotropik, tidak dijumpainya pleokrisme. 

Covelit (Cv) 

CuS 

>1 

 

Berwarna biru dengan bentuk subhedral-anhedral, anisotropik, hadir 

sebagai partial replacement dalam mineral SPHalerit, tidak dijumpai 

adanya pleokrisme, ukuran mineral 0,002 mm. Covelit 

mereplacement stibnit 

Foto 

  
  

Perbesaran 20 x 

 

 

 

Cov 

Cov 

Py 

100 µm 
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